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HALAMAN MOTTO 

 

  اِنَّ مَعَ الْعسُْرِ يسُْرًا    ۝٥فاَِنَّ مَعَ الْعسُْرِ يسُْرًا  ۝٦

Artinya: “5. Maka, sesungguhnya beserta kesulitan ada kemudahan.                       

6. Sesungguhnya beserta kesulitan ada kemudahan (Q.S. Al-Insyira: 5-6) 

 

“And when life hurts you,because it will. Remember the hurt , the hurt 

is good. It means you’re out of that cave.” – Jim Hopper 
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ABSTRAK 

Tujuan penelitian ini untuk menganalisis pengaruh karakteristik perusahaan 

yang diproksikan dengan ukuran perusahaan, profitabilitas dan leverage; dan 

karakteristik auditor diproksikan dengan reputasi auditor dan spesialisasi industri 

auditor terhadap ketepatan waktu pelaporan keuangan, perusahaan syariah di 

Indonesia periode 2021-2024. Jenis penelitian kuantitatif dengan menggunakan 

data sekunder. Dari penggunaan metode purposive sampling diperoleh sebanyak 

356 sampel perusahaan dengan total observasi 1424 observasi, dengan alat uji 

Eviews 12. Hasil penelitian menunjukkan: Pertama, ukuran perusahaan, leverage, 

dan spesialisasi industri auditor berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

ketepatan waktu pelaporan keuangan. Kedua, profitabilitas dan reputasi auditor 

tidak berpengaruh signifikan atau negatif terhadap ketepatan waktu pelaporan 

keuangan. 

Kata kunci: ketepatan waktu pelaporan keuangan, ukuran perusahaan, 

profitabilitas, leverage, reputasi auditor, spesialisasi industri auditor 
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ABSRACT 

The purpose of this study is to analyze the influence of company 

characteristics, proxied by company size, profitability, and leverage; and auditor 

characteristics, proxied by auditor reputation and auditor industry specialization, 

on the timeliness of financial reporting in Islamic companies in Indonesia for the 

period 2021-2024. This type of research is quantitative using secondary data. From 

the use of a purposive sampling method, a sample of 356 companies was obtained 

with a total of 1,424 observations, using the Eviews 12 test tool. The results show: 

First, company size, leverage, and auditor industry specialization have a positive 

and significant effect on the timeliness of financial reporting. Second, profitability 

and auditor reputation have no significant or negative effect on the timeliness of 

financial reporting. 

Keywords: timeliness of financial reporting, company size, profitability, leverage, 

auditor reputation,  auditor industry specialization 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Di Indonesia sendiri, perusahaan-perusahaan syariah tumbuh secara 

signifikan. Sebagai negara yang dikenal dengan penduduknya yang mayoritas 

beragama Islam, Indonesia menjadi salah satu pusat yang memungkinkan bisnis 

pasar modal syariah. Berdasarkan data dari BEI (Bursa Efek Indonesia) pada tahun 

2023 jumlah investor mencapai 12,16 juta orang. Angka ini menunjukkan adanya 

pertumbuhan mencapai 18% atau sekitar 1,85 juta investor, dari posisi di akhir 

tahun 2022 yang memiliki sekitar 10,31 juta investor. Hal ini menyebabkan  

bertambahnya jumlah perusahaan publik yang ada di Indonesia, sehingga hal ini 

menyebabkan adanya persaingan antar perusahaan publik yang lebih kompetitif 

terutama dalam hal untuk mempertahankan para investor.  

Beberapa faktor yang mempengaruhi investor dalam pengambilan keputusan, 

diantaranya perilaku investor (Pratama et al., 2020); corporate governance, risk 

aversion, financial tools dan heuristic (Susilawaty et al., 2018); demografi investor 

(Septyanto, 2013); informasi keuangan (Mahastanti, 2011); dan literasi keuangan 

(Putri & Ishanah, 2020). Investor mengajukan tuntutan yang lebih besar terhadap 

investasi yang lebih relevan dan informasi yang lebih tepat waktu, yang 

mengakibatkan pelaporan keuangan telah diwajibkan oleh berbagai bursa saham di 

seluruh dunia (Ku Ismail & Chandler, 2005).  

Tujuan utama pelaporan keuangan adalah untuk menyediakan informasi 

keuangan yang bermanfaat bagi investor saat ini atau calon investor, pemberi 
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pinjaman, dan pemangku kepentingan lainnya dalam pengambilan keputusan 

ekonomi. Agar informasi keuangan lebih berguna dalam pengambilan keputusan, 

maka informasi tersebut haruslah memiliki karakteristik kualitatif tertentu yang 

menjadi ciri suatu laporan keuangan (Ebaid, 2022; Abdillah et al., 2019). Menurut 

kerangka penyusunan dan penyajian laporan keuangan pembuat standar akuntansi 

di seluruh dunia yaitu International Accoounting Standards Board (IASB) dan 

Financial Accounting Standards Board (FASB) mengakui bahwa ketepatan waktu 

merupakan salah satu karakteristik yang menentukan seberapa relevan dan 

akuratnya suatu informasi akuntansi, dimana karakteristik tersebut menunjukkan 

bahwa suatu laporan keuangan dapat dipahami, memiliki representasi yang tepat, 

relevan, dan dapat diperbandingkan.   

Kualitas dan kegunaan informasi akan terancam jika informasi keuangan 

tidak disediakan tepat waktu (Ahmad et al., 2018). Dengan demikian, ketepatan 

waktu menunjukkan bahwa informasi keuangan suatu perusahaan mesti tersedia 

secepat mungkin bagi para pengguna laporan dari waktu akhir tahun laporan 

keuangan perusahaan, dimana jika pelaporan keuangan tidak tersedia secara tepat 

waktu atau tidak dalam waktu yang dibutuhkan maka hal ini akan menyebabkan 

informasi tersebut akan kehilangan relevansinya dan tidak memiliki nilai dalam hal 

pengambilan keputusan (Ebaid, 2022). Pelaporan keuangan akan sangat berguna 

jika informasi diberikan secara akurat dan apabila dibutuhkan oleh pengguna 

laporan keuangan tersedia sehingga tidak kehilangan kemampuannya dalam 

mempengaruhi keputusan. 
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Di Indonesia, BAPEPAM (Badan Pengawasan Pasar Modal) mengeluarkan 

Keputusan Nomor: Kep-36/PM/2003 mengenai Kewajiban Penyampaian Laporan 

Keuangan Berkala yang dimana menyatakan bahwa perusahaan harus 

menyampaikan laporan keuangannya disertai dengan laporan auditor independen 

dengan pendapat wajar dan dilaporkan kepada BAPEPAM terhitung mulai dari 

tanggal akhir laporan tahunan hingga akhir bulan ketiga. BAPEPAM sendiri 

mengeluarkan peraturan Keputusan Ketua Badan Pengawas Pasar Modal dan 

Lembaga Keuangan Nomor: Kep-346/BL/2011 Tentang Penyampaian Laporan 

Keuangan Perusahaan Berkala Emiten atau Perusahaan Publik yang menyatakan 

bahwa perusahaan publik atau emiten wajib menyampaikan pelaporan keuangan 

tahunannya yang telah diaudit paling lambat akhir bulan ketiga setelah tahun buku 

berakhir.  

Untuk mewujudkan terciptanya kegiatan Pasar Modal yang teratur, wajar, dan 

efisien dalam melindungi kepentingan pemodal dan masyarakat, maka OJK 

mengeluarkan peraturan baru pada tahun 2022 yang dibuat untuk menyempurnakan 

Peraturan BAPEPAM Nomor X.K.2 Nomor: Kep-346/BL/2011. Menurut 

keputusan yang dikeluarkan yaitu Peraturan Otoritas Jasa Keuangan (OJK) Nomor 

14 /POJK.04/2022 Tentang Laporan Tahunan Emiten Atau Perusahaan Publik 

memutuskan bahwa emiten atau perusahaan publik menyampaikan laporan tahunan 

sebelum batas waktu penyampaian laporan keuangan tahunan kepada OJK dan 

mengumumkannya kepada masyarakat paling lambat hingga hari akhir bulan ketiga 

setelah laporan keuangan tahunan. Kemudian lebih lanjut, menurut Peraturan 

Nomor I-E: Tentang Kewajiban Penyampaian Informasi oleh Keputusan Direksi 
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PT Bursa Efek Indonesia, maka Perusahaan Tercatat wajib menyampaikan laporan, 

informasi dan/atau tanggapan pelaporannya sesuai dengan ketentuan yang telah 

ditetapkan dalam peraturan ini.  

Mengikut kebijakan Pemerintah Republik Indonesia yang menerbitkan 

Keputusan Presiden Republik Indonesia Nomor 12 Tahun 2020 tentang Penetapan 

Bencana Non Alam Penyebaran Corona Virus Disease 2019 (COVID19) Sebagai 

Bencana Nasional, dikeluarkan Surat Keputusan Direksi PT Bursa Efek Indonesia 

peraturan Nomor Kep-00024/BEI/04-2022 mengatur tentang batas waktu 

penyampaian laporan keuangan tahunan dan laporan tahunan diperpanjang selama 

(1) bulan dari batas waktu penyampaian laporan.   

Tabel I.1 Data Jumlah Emiten atau Perusahaan yang Telat Melaporkan 

Pelaporan Keuangan Tahunan 

Tahun Jumlah Perusahaan 

2021 91 Emiten 

2022 61 Emiten 

2023 137 Emiten 

2024 130 Emiten 

Sumber 1.1 www.idxc.co.id   

Ditetapkannya aturan mengenai penyampaian laporan keuangan tidak 

membuat sedikit perusahaan publik yang melanggar aturan yang telah ditetapkan. 

Berdasarkan tabel diatas, menunjukkan bahwa sejumlah emiten atau perusahaan 

publik masih telat merilis laporan keuangannya secara tepat waktu. Emiten atau 

http://www.idxc.co.id/
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perusahaan yang telat menyampaikan laporan keuangannya juga meningkat dari 

tahun ke tahun, seperti pada tabel diatas meningkat dilihat dari tahun 2021 hingga 

2023, namun dilihat juga bahwa jumlah perusahaan yang telat rilis laporan 

keuangan menurun pada tahun 2022 sebelum naik kembali di tahun berikutnya, 

2023. Hal ini menunjukkan bahwa regulasi masih belum efektif untuk membuat 

perusahaan publik dan emiten menyampaikan laporan keuangannya secara tepat 

waktu.  

Ketepatan waktu pelaporan keuangan merupakan salah satu faktor penentu 

kualitas akan suatu pelaporan keuangan, oleh karena itu, isu ini telah mendapatkan 

banyak perhatian dalam literatur. Penelitian sebelumnya yang telah meneliti faktor-

faktor yang mempengaruhi ketepatan waktu pelaporan keuangan seperti  

karakteristik komite audit (misalnya Waris & Haji Din, 2023; Ahmad et al., 2018; 

Ika & Mohd Ghazali, 2012; Bin-Ghanem & Ariff, 2016), karakteristik dewan 

(misalnya Aksoy et al., 2021; Bin-Ghanem & Ariff, 2016; Borgi et al., 2021; Bin-

Ghanem & Ariff, 2016), karakteristik auditor (misalnya Waris & Haji Din, 2023; 

Darmiathi & Anzib, 2020; Abdillah et al., 2019; ), dan karakteristik perusahaan 

(misalnya Ebaid, 2022; Rahmah & Mawardi, 2021; Mustika & Ferdila, 2021; 

Sunarto et al., 2021;  Abdillah et al., 2019; Ahmad et al., 2018; Ku Ismail & 

Chandler, 2005). Akan tetapi, penelitian sebelumnya sebagian besar meneliti isu 

ketepatan waktu pelaporan keuangan ini dilakukan di negara maju, sehingga apabila 

di negara maju ini menjadi isu yang penting, maka di negara berkembang isu ini 

akan lebih penting untuk diteliti.  
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Satu-satunya sumber informasi keuangan yang relevan dan terpercaya dalam 

negara berkembang adalah laporan keuangan, maka dari itu dengan perusahaan 

menyampaikan laporan keuangannya sebagai sumber informasi keuangan secara 

tepat waktu akan dianggap lebih penting dan terpercaya dikarenakan sumber 

lainnya seperti media, analis keuangan dan konferensi pers belum dikembangkan 

dengan baik, tidak seefektif seperti di negara-negara maju (Al Daoud et al., 2015). 

Penelitian sebelumnya oleh Ebaid (2022) meneliti perusahaan-perusahaan 

nonkeuangan yang terdaftar di Bursa Efek Saudi selama periode empat tahun yaitu 

2015-2018. Penelitian ini menguji hubungan antara karakteristik perusahaan dan 

ketepatan waktu pelaporan keuangan di Arab Saudi. Namun, penelitian ini memiliki 

beberapa keterbatasan seperti sampel yang diuji hanya terbatas pada perusahaan 

nonkeuangan, kemudian variabel yang diuji hanya meneliti empat karakteritik 

perusahaan sebagai variabel independen, dan penelitian tersebut hanya berfokus 

pada laporan keuangan tahunan, dimana dengan adanya keterbatasan-keterbatasan 

ini maka penelitian tersebut tidak menguji kepada perusahaan, variabel, dan laporan 

keuangan yang lebih bervariasi.  

Abdillah et al. (2019) menguji dan menganalisis faktor-faktor yang 

mempengaruhi efisiensi auditor dalam menyelesaikan proses audit yang 

digambarkan melalui audit report lag, faktor tersebut adalah karakteristik 

perusahaan dan karakteristik auditor, dimana peneliti mengambil sampel sebanyak 

77 perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) selama 

tahun 2014-2016. Namun, sampel penelitian tersebut hanya terbatas pada 

perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI saja, tidak menguji kepada sampel 
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yang lebih bervariasi. Penelitian lainnya oleh Wan Ismail et al. (2022) yang menguji 

pengaruh masa jabatan auditor dan spesialisasi industri auditor terhadap ketepatan 

waktu pelaporan keuangan dengan sampel sebanyak 663 perusahaan publik yang 

terdaftar di Bursa Malaysia. Namun, penelitian tersebut memiliki keterbatasan 

bahwa variabel yang digunakan hanya menguji pada 2 variabel saja yaitu jabatan 

auditor dan spesialisasi industri. Kemudian penelitian selanjutnya oleh Rahmah & 

Mawardi (2021)  meneliti perusahaan-perusahaan syariah yang terdaftar di Index 

Saham Syariah Indonesia (ISSI) tahun 2015-2019. Namun, sampel mereka hanya 

terbatas pada perusahaan manufaktur di ISSI sebanyak 75 perusahaan, tidak 

menguji kepada sampel yang lebih bervariasi.  

Ketepatan waktu pelaporan keuangan merupakan isu yang penting dan di 

Indonesia sendiri cukup banyak penelitian yang membahas isu ini, namun sampel 

yang diteliti dalam penelitian tersebut belum bervariasi atau hanya berfokus pada 

satu atau beberapa industri saja. Secara khusus, Abdillah et al., (2019) meneliti 

sampel sebanyak 77 perusahaan manufaktur pada periode 2014-2016 dan 

menemukan bahwa efektivitas komite audit, kompleksitas akuntansi, profitabilitas, 

reputasi auditor, audit tenure dan spesialisasi industri auditor tidak berpengaruh 

pada ketepatan waktu, sedangkan kondisi keuangan suatu perusahaan menjadi 

faktor penting yang mempengaruhi ketepatan waktu pelaporan keuangan. Rahmah 

& Mawardi (2021) melakukan penelitian dengan sampel sebanyak 75 perusahaan 

manufaktur pada periode 2015-2019 dan menemukan bahwa terdapat hubungan 

positif signifikan antara variabel profitabillitas, leverage serta ukuran perusahaan 

terhadap ketepatan waktu pelaporan keuangan. Sedangkan kepemilikan publik serta 
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umur perusahaan dengan ketepatan waktu pelaporan keuangan tidak menunjukkan 

adanya hubungan positif.  

Penelitian terdahulu telah meneliti faktor-faktor apa saja yang dapat 

mempengaruhi ketepatan waktu pelaporan keuangan perusahaan baik itu di dalam 

negeri maupun di luar negeri. Berdasarkan penelitian-penelitian tersebut, peneliti 

memilih karakteristik perusahaan dan karakteristik auditor untuk melihat apakah 

variabel tersebut dapat mempengaruhi ketepatan waktu pelaporan keuangan. 

Beberapa penelitian sebelumnya yang menunjukkan bahwa faktor-faktor yang 

mempengaruhi ketepatan waktu pelaporan keuangan yang berkaitan dengan 

karakteristik perusahaan, seperti ukuran perusahaan, proftabilitas dan lain-lain oleh 

Ebaid (2022), Murti (2021), Ku Ismail & Chandler (2005), dan Waris & Haji Din 

(2023), serta karakteristik auditor, seperti reputasi auditor, audit tenure, spesialisasi 

industri auditor dan lain-lain oleh Abdillah et al., (2019), Wan Ismail et al. (2022), 

Nelson et al. (2019), Waris & Haji Din (2023).  

Penelitian ini berfokus pada karakteristik perusahaan dan karakteristik auditor 

karena faktor utama dari ketepatan waktu pelaporan keuangan dipengaruhi oleh 

kedua faktor tersebut. Faktor karakteristik perusahaan diproksikan dengan variabel 

ukuran perusahaan, profitabilitas, leverage, dan kepemilikan institusional, 

kemudian karakteristik auditor menggunakan variabel reputasi auditor dan 

spesialisasi industri auditor. Oleh karena itu, penelitian ini mencoba untuk mengisi 

kesenjangan dalam studi ketepatan waktu pelaporan keuangan di Indonesia dengan 

memperluas sampel penelitian sebelumnya dengan meneliti masalah penundaan 

pelaporan di antara perusahaan-perusahaan syariah non-keuangan di Indonesia 
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dengan menguji dampak karakteristik perusahaan dan karakteristik auditor. 

Variabel karakteristik perusahaan yang diuji dengan ukuran perusahaan, 

profitabilitas, dan leverage; dan variabel karakteristik auditor dengan menggunakan 

reputasi auditor dan spesialisasi industri auditor digunakan untuk melihat apakah 

variabel tersebut mempunyai pengaruh pada ketepatan waktu pelaporan keuangan 

perusahaan syariah non-keuangan di ISSI tahun 2020-2024. 

Salah satu faktor yang berkontribusi dalam studi ketepatan waktu pelaporan 

keuangan adalah karakteristik perusahaan, dimana penelitian sebelumnya meneliti 

hubungan sejumlah karakteristik perusahaan dengan ketepatan waktu pelaporan 

keuangan. Karakteristik yang dianggap penting untuk diteliti dalam studi ketepatan 

waktu pelaporan keuangan adalah ukuran perusahaan, profitabilitas, leverage, dan 

kepemilikan konstitusional. Ukuran perusahaan merupakan variabel yang 

memberikan gambaran mengenai besar-kecilnya suatu perusahaan berdasarkan 

beberapa ketentuan, contohnya seperti log size, total aktiva, nilai pasar dan lain 

sebagainya (Riadi, 2020).  

Penelitian sebelumnya berpendapat bahwa perusahaan besar akan cenderung 

melaporkan laporan keuangannya dengan tepat waktu dikarenakan perusahaan 

besar memiliki sistem akuntansi dan pengendalian yang lebih canggih dan lebih 

baik dibandingkan perusahaan kecil (Afify, 2009). Secara empiris, penelitian yang 

meneliti hubungan antara ukuran perusahaan dan ketepatan waktu pelaporan 

keuangan faktanya memberikan hasil yang beragam. Penelitian yang dilakukan 

oleh Ebaid (2022) menunjukkan adanya hubungan positif antara ukuran perusahaan 

dan ketepatan waktu pelaporan keuangan. Sebaliknya penelitian lain yang 
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memberikan bukti empiris bahwa tidak terdapat hubungan antara ukuran 

perusahaan dan ketepatan waktu pelaporan keuangan yaitu Bangun (2019) yang 

dilakukan di Indonesia.  

Perusahaan yang memiliki profitabilitas tinggi akan mempublikasikan 

laporan keuangannya lebih cepat dibanding dengan perusahaan yang memiliki 

profitabilitas rendah. Hal ini dikarenakan informasi ini merupakan kabar baik untuk 

investor sehingga perusahaan akan menyampaikan laporan keuangannya secara 

tepat waktu. Faktanya, penelitian yang dilakukan sebelumnya memberikan hasil 

yang beragam. Ha et al., (2018) dalam penelitiannya menunjukkan bahwa 

profitabilitas berpengaruh positif signifikan terhadap ketepatan waktu pelaporan 

keuangan, hal ini berbanding terbalik dengan penelitian yang dilakukan di 

Indonesia oleh Rahmawati (2018) dimana dalam penelitiannya menunjukkan 

bahwa tidak adanya hubungan antara profitabilitas dan ketepatan waktu pelaporan 

keuangan.  

Leverage merupakan kepemilikan modal yang dimiliki perusahaan yang 

menunjukkan seberapa baik suatu perusahaan dalam menjalanlan pinjaman (utang) 

untuk memperoleh aset melebihi biaya pinjaman tersebut. Penelitian yang 

memberikan bukti empiris bahwa leverage berpengaruh positif terhadap ketepatan 

waktu pelaporan keuangan dilakukan oleh Rahmah & Mawardi (2021), sedangkan 

penelitian yang dilakukan di Vietnam oleh Ha et al. (2018) menunjukkan bukti 

empiris bahwa tidak terdapat hubungan antara leverage dengan ketepatan waktu 

pelaporan keuangan. 
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Faktor lainnya yang berkontribusi dalam studi ketepatan waktu pelaporan 

keuangan yaitu karakteristik auditor, dimana penelitian sebelumnya meneliti 

hubungan sejumlah karakteristik auditor dengan ketepatan waktu pelaporan 

keuangan. Mengikuti keputusan BAPEPAM Nomor: Kep-36/PM/2003 bahwa 

setiap perusahaan tercatat/emiten harus menyampaikan pelaporan keuangannya 

setelah dilakukan audit terhadap laporan keuangan tersebut. Waktu yang 

dibutuhkan auditor dalam menyelesaikan audit akan laporan keuangan menjadi 

faktor penting yang akan mempengaruhi ketepatan waktu pelaporan keuangan. 

Karakteristik auditor yang digunakan untuk meneliti apakah karakteristik tersebut 

memiliki pengaruh terhadap ketepatan waktu pelaporan keuangan adalah reputasi 

auditor dan spesialisasi industri auditor.  

Reputasi auditor menunjukkan bahwa apakah auditor dari Kantor Akuntan 

Publik (KAP) memiliki kepercayaan dari masyarakat atas perusahaan yang 

dimilikinya (Abdillah et al., 2019). Reputasi auditor terbagi menjadi dua kelompok 

yaitu KAP Big Four dan KAP Non Big Four. Namun, faktanya penelitian 

sebelumnya memberikan bukti yang beragam. Bukti empiris yang menunjukkan 

bahwa reputasi editor memiliki hubungan positif terhadap ketepatan waktu 

pelaporan keuangan dilakukan oleh Waris & Haji Din (2023). Hal ini berbanding 

terbalik dengan penelitian yang dilakukan oleh Abdillah et al., (2019) yang 

menunjukkan bukti empiris bahwa reputasi auditor tidak memiliki hubungan 

signifikan terhadap ketepatan waktu pelaporan keuangan. 

Spesialisasi industri auditor menunjukkan bahwa auditor memiliki 

kemampuan dan pemahaman yang lebih terhadap suatu industri tertentu sehingga 
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auditor dianggap memiliki pengalaman yang lebih untuk memberikan audit yang 

berkualitas. Dalam studi ketepatan waktu pelaporan keuangan, spesialisasi industri 

auditor menunjukkan bukti empiris yang beragam, Nelson et al., (2019) dalam 

penelitiannya menunjukkan bahwa spesialisasi industri auditor memiliki hubungan 

positif terhadap ketepatan waktu pelaporan keuangan, sedangkan hal ini berbanding 

terbalik dengan penelitian yang dilakukan oleh Wan Ismail et al., (2022) yang 

menunjukkan bukti empiris bahwa spesialisasi industri auditor memiliki hubungan 

negatif terhadap ketepatan waktu pelaporan keuangan. 

Berdasarkan permasalahan diatas, penelitian ini bermaksud menjadikan topik 

tersebut ke dalam sebuah studi mengenai ketepatan waktu pelaporan keuangan. 

Penelitian ini akan menguji : “Pengaruh Karakteristik Perusahaan dan 

Karakteristik Auditor Terhadap Ketepatan Waktu Pelaporan Keuangan 

Perusahaan Syariah di Indonesia”. 

B. Rumusan Masalah 

Ketepatan waktu pelaporan keuangan merupakan isu yang telah mendapatkan 

banyak perhatian dalam literatur dikarenakan ketepatan waktu pelaporan keuangan 

merupakan salah satu faktor penting yang dapat meningkatkan kualitas informasi 

laporan keuangan perusahaan. Adapun faktor-faktor yang dianggap penting untuk 

mempengaruhi ketepatan waktu pelaporan keuangan yaitu karakteristik perusahaan 

dan karakteristik auditor, dimana karakteristik perusahaan diproksikan dengan 

ukuran perusahaan, profitabilitas dan leverage kemudian untuk faktor karakteristik 

auditor diproksikan dengan reputasi auditor dan spesialisasi industri auditor. 
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Berdasarkan uraian latar belakang yang telah peneliti paparkan, maka yang menjadi 

permasalahan dalam penelitian ini adalah: 

1. Apakah ukuran perusahaan memengaruhi ketepatan waktu pelaporan 

keuangan perusahaan syariah di Indonesia? 

2. Apakah profitabilitas memengaruhi ketepatan waktu pelaporan keuangan 

perusahaan syariah di Indonesia? 

3. Apakah leverage memengaruhi ketepatan waktu pelaporan keuangan 

perusahaan syariah di Indonesia? 

4. Apakah reputasi auditor memengaruhi ketepatan waktu pelaporan keuangan 

perusahaan syariah di Indonesia? 

5. Apakah spesialisasi industri auditor memengaruhi ketepatan waktu pelaporan 

keuangan perusahaan syariah di Indonesia? 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan yang hendak dicapai 

dalam penelitian ini adalah: 

1. Menguji adanya pengaruh ukuran perusahaan terhadap ketepatan waktu 

pelaporan keuangan perusahaan syariah di Indonesia. 

2. Menguji adanya pengaruh profitabilitas terhadap ketepatan waktu pelaporan 

keuangan perusahaan syariah di Indonesia. 

3. Menguji adanya pengaruh leverage terhadap ketepatan waktu pelaporan 

keuangan perusahaan syariah di Indonesia. 

4. Menguji adanya pengaruh reputasi auditor terhadap ketepatan waktu 

pelaporan keuangan perusahaan syariah di Indonesia. 
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5. Menguji adanya pengaruh spesialisasi industri auditor terhadap ketepatan 

waktu pelaporan keuangan perusahaan syariah di Indonesia. 

D. Manfaat Penelitian 

Manfaat yang diharapkan dapat diperoleh dari penelitian ini sebagai berikut: 

1. Bagi penulis, dengan melakukan penelitian ini penulis diharapkan 

memperoleh ilmu pengetahuan dan pengalaman baru mengenai studi 

ketepatan waktu pelaporan keuangan. 

2. Bagi akademisi, melalui penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat 

terhadap pengembangan keilmuan di bidang ekonomi yang berkaitan dengan 

ketepatan waktu pelaporan keuangan. 

3. Bagi perusahaan syariah, dapat dijadikan sebagai bahan catatan/koreksi untuk 

menganalisa karakteristik perusahaan yang memiliki pengaruh terhadap 

ketepatan waktu pelaporan keuangan, sekaligus memperbaiki apabila ada 

kelemahan dan kekurangan. 

4. Bagi investor, melalui penelitian ini diharapkan dapat membantu investor 

dalam mengambil keputusan untuk berinvestasi kepada perusahaan-

perusahaan syariah di Indonesia.  

E. Sistematika Pembahasan 

BAB I PENDAHULUAN 

Pada bagian ini mencakup latar belakang yang membahas mengenai 

landasan-landasan yang menjadi faktor tentang pentingnya penelitian ini dilakukan, 

rumusan masalah yang menjelaskan hal yang menjadi pokok permasalahan dalam 

penelitian berdasarkan gejala masalah yang muncul dengan disertai teori dan 
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logika, kemudian bagian ini mencakup pula mengenai tujuan dan manfaat 

peneilitan yang menjabarkan mengenai tujuan yang ingin dicapai dan manfaat yang 

akan diperoleh dari penilitian ini, dan sistemika penelitian. 

BAB II LANDASAN TEORI DAN KAJIAN PUSTAKA 

Bagian ini menjelaskan mengenai landasan teori, kajian pustaka, dan 

kerangka teoritik serta pengembangan hipotesis. Pada landasan teori akan 

menjelaskan teori dan konsep yang relevan dengan permasalahan, serta bahasan 

hasil penelitian terdahulu, kajian pustaka berisi bahan pustaka dari penelitian-

penelitian sebelumnya yang memuat teori yang relevan dengan penelitian yang 

akan dilakukan. Kemudian pada bagian kerangka teoritik dan pengembangan 

hipotesis akan menjelaskan definisi yang berperan sebagai landasan dalam 

menjelaskan hubungan antar veriabel dengan alasan yang mendukung hubungan 

tersebut. 

BAB III METODE PENELITIAN 

Pada bab ini akan menguraikan rencana terkait pengumpulan, pengukuran, 

dan analisis data dan bertujuan sebagai alat untuk menjawab hipotesis pada 

penilitian ini. Bagian ini menyajikan hal-hal mengenai desain penelitian, variabel 

dan definisi operasional variabel, sampel dan populasi (objek penelitian),data, 

sumber data dan teknik pengumpulan data, instrumen dan alat analisis untuk 

pengujian hipotesis. 

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN 

Bagian ini akan memberikan penjelasan mengenai gambaran umum dari 

objek penelitian dan sampel, deskripsi data peneilitian dan variabel dalam analisis 
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deskriptif, memaparkan hasil uji asumsi metode analisis yang digunakan dan hasil 

pengujian hipotesis sesuai dengan alat analisis yang telah dikemukakan pada bab 

sebelumnya, serta pembahasan yang akan memberikan jawaban secara ilmiah atas 

permasalahan yang diajukan dalam penelitian ini. 

BAB V PENUTUP 

Bagian terakhir akan memberikan kesimpulan atas pengujian hipotesis atas 

hasil yang diperoleh, serta memaparkan saran dan keterbatasan dalam penilitian. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Penelitian ini dilakukan untuk menganalisis apakah terdapat pengaruh 

karakteristik perusahaan yang diproksikan oleh ukuran perusahaan, profitabilitas, 

dan leverage; dan karakteristik auditor yang diproksikan oleh reputasi auditor dan 

spesialisasi industri auditor, pada perusahaan syariah di Indonesia dalam periode 

tahun 2021-2024. Penelitian ini menggunakan jenis data kuantitatif dengan 

menggunakan data sekunder, dengan menggunakan metode purposive sampling 

diperoleh jumlah sampel penelitian sebanyak 356 perusahaan dengan total 

observasi sebanyak 1424 observasi dan diuji menggunakan perangkat lunak eviews 

12 Student Version. Hasil penelitian ini menunjukkan: Pertama, ukuran perusahaan, 

leverage, dan spesialisasi industri auditor berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap ketepatan waktu pelaporan keuangan. Kedua, profitabilitas dan reputasi 

auditor tidak berpengaruh signifikan atau negatif terhadap ketepatan waktu 

pelaporan keuangan. 

B. Keterbatasan 

Dalam penelitian ini, terdapat beberapa keterbatasan yang perlu diperhatikan: 

1. Objek penelitian hanya menguji pada perusahaan syariah, sehingga hasilnya 

tidak dapat digeneralisasikan untuk seluruh sistem operasional 

2. Penelitian ini hanya menguji kepada variabel independen yang terbatas, 

dimana terdapat faktor lain yang berpotensi memengaruhi ketepatan waktu 

pelaporan keuangan. 
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3. Penelitian ini hanya berfokus kepada laporan keuangan tahunan, tidak pada 

laporan keuangan interim seperti semesteran dan triwulanan. 

C. Saran 

Berdasarkan keterbatasan diatas, maka peneliti memberikan beberapa saran 

yang dimana ini dapat dijadikan bahan pertimbangan dan masukan untuk penelitian 

selanjutnya, yaitu: 

1. Memperluas objek penelitian pada perusahaan syariah maupun non-syariah 

atau konvensional untuk melihat apakah terdapat pengaruh pada sistem 

masing-masing. 

2. Menguji pengaruh karakteristik lain yang dapat mempengaruhi ketepatan 

waktu pelaporan keuangan. 

3. Penelitian selanjutnya dapat melakukan pengujian pada laporan keuangan 

interim perusahaan. 
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